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PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang
Seiring pesatnya jumlah pertumbuhan penduduk, maka harus diimbangi
dengan sarana transportasi yang memadai agar perpindahan dari daerah asal ke
daerah tujuan menjadi lebih cepat. Pembangunan jalan tol trans jawa merupakan
salah satu proyek untuk memperlancar transportasi di Indonesia terutama di pulau
jawa. Salah satu segmen pada tol trans jawa ini adalah proyek jalan tol pandaan-
malang (Pamal) yang menghubungkan antara kota surabaya dengan kota malang.
Selain bertujuan mempercepat waktu tempuh antar kota surabaya-malang. Proyek
jalan tol pamal bertujuan untuk meningkatkan kenyamanan pengguna jalan antar
kota kota surabaya-malang, dan memperlancar arus perdagangan serta bisnis antar
kota dari kota surabaya ke kota malang. Proyek jalan tol pamal memiliki panjang
keseluruhan 38,488 kilometer yang terbagi menjadi 5 seksi, seksi pertama
sepanjang 15,475 kilometer, seksi kedua sepanjang 8,050 kilometer, seksi ketiga
sepanjang 7,100 kilometer, seksi keempat sepanjang 4,750 kilometer, dan seksi
kelima sepanjang 3,113 kilometer. Pekerjaan pembangunan jalan tol pamal meliputi
beberapa pekerjaan kontruksi antara lain perkerasan jalan rigid pavement,
pekerjaan tanah cut and fill, over bridge, under bridge, under pass, dan box culvert.
Tugas akhir ini membahas tentang salah satu Pekerjaan struktur under bridge
jalan tol pamal seksi 1 yang berada di daerah desa lemahbang kec. sukorejo sta.
03+550, kondisi existing Under Bridge ini melintasi jalan provinsi yang
menghubungkan pandaan-malang. Oleh karena itu perlu dibangun under bridge
dengan metode pelaksanaan yang tepat agar transportasi dapat berjalan lancar.
Rencana pembangunan under bridge ini memiliki bentang sepanjang 86,478 m
terbagi menjadi 3 span yang  terdiri  dari  2 Abutment (A1-A2) dan 2 Pier (P1-P2).
Jarak antara A1-P1 21,818 m, P1-P2 42,864 m, dan P2-A2 21,796 m dengan
struktur utama beton bertulang dan balok prategang PCI girder dengan jumlah
girder  pada  satu span berjumlah 18 buah penampang girder.
2Dalam pelaksanaan pembangunan jembatan terdapat rencana pelaksanaan
kontruksi metode pengangkatan (erection) girder yang digunakan, pertimbangan
penting dalam metode erection girder adalah pelaksanaan metode yang dapat
diterapkan secara mudah sesuai dengan kondisi lapangan, karena penentuan metode
ini secara langsung akan berkaitan erat dengan biaya operasi yang dikeluarkan,
waktu yang digunakan serta kemudahan dalam pelaksanaannya. Dalam
pembangunan under bridge ini terdapat dua rencana penggunaan alat untuk
pelaksanaan kontruksi metode erection girder yang dapat dibandingkan, dua
rencana penggunaan alat untuk metode pelaksanaan kontruksi metode erection
girder tersebut yaitu dengan alat berat crawler crane dan launcher girder. Pada
awal rencana proyek, yang digunakan adalah crawler crane, sedangkan untuk
pembanding agar penentuan metode yang efektif adalah dengan launcher girder.
Dari masing-masing penggunanan alat berat tersebut mempunyai kelebihan dan
kekurangan. Diperlukan tinjauan ulang berdasarkan waktu, biaya, mutu dan resiko
dari penggunaan alat-alat tersebut.
1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang tersebut maka dapat dirumuskan permasalahan
yang merupakan objek dari penelitian ini, yaitu :
1. Bagaimana perbandingan metode pelaksanaan erection girder dengan
menggunakan crawler crane dan launcher girder pada under bridge sta 03+550
dari segi waktu dan biaya pelaksanaan?
2. Metode apa yang efektif dalam segi biaya dan waktu pelaksanaan erection girder
pada under bridge sta 03+550 ?
1.3 Tujuan
Dari permasalahan penelitian yang terdapat di atas, adapun tujuan dari
penulisan tugas akhir ini adalah :
1. Membandingan metode pelaksanaan erection girder dengan menggunakan
crawler crane dan launcher girder pada under bridge sta 03+550 dari segi biaya
dan waktu pelaksanaan.
32. Mengetahui metode yang efektif dalam segi biaya dan waktu pelaksanakan
erection girder pada under bridge sta 03+550.
1.4 Manfaat
Berdasarkan hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai acuan
untuk menganalisis dan mengevaluasi efektifitas metode crawler crane dan
launcher girder pada proses erection girder pembangunan jembatan, dan bagi
penulis dapat menambah ilmu pengetahuan dalam hal manajemen proyek
khususnya dalam metode kontruksi erection girder pada jembatan.
1.5 Batasan Masalah
Agar pembahasan tidak meluas, sesuai dengan judul yang tertera diberikan
batasan-batasan masalah dalam studi tugas akhir ini, yaitu :
1. Studi kasus hanya pada pelaksanaan pekerjaan erection girder under bridge Sta.
03+550 pada 3 bentang yaitu A1-P1, P1-P2, dan P2-A2 pada proyek jalan tol
pandaan-malang seksi 1 jawa timur.
2. Membandingkan penggunaan alat antara crawler crane dan launcher girder
hanya pada pelaksanaan metode erection girder pada under bridge Sta. 03+550.
3. Membandingkan penggunaan alat berat antara crawler crane dan launcher
girder berdasarkan waktu pelaksanaan, biaya pelaksanaan, mutu dan resiko.
4. Tidak menghitung struktur atas dan bawah jembatan.
5. Pembahasan dalam tugas akhir ini meliputi segala aktifitas pekerjaan yang
digunakan sebagai obyek berdasarkan RAB proyek yang diperoleh dari PT.
Pembangunan Perumahan (Persero) Tbk. selaku general kontraktor proyek
pembangunan jalan tol pandaan-malang
